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RINGKASAN

Sampah merupakan limbah buangan yang ditimbulkan oleh aktivitas dan konsumsi
manusia. Sampah telah menjadi permasalahan lama yang dihadapi oleh kota-kota di
Indonesia, termasuk kota Jember. Kelompok usaha kecil BAROKAH dan FAIQ JAYA adalah
kelompok usaha kecil yang bergerak pada bidang pengepulan barang bekas (sampah) di
Kecamatan Ambulu dan Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember, yang beranggotakan
pemulung-pemulung sampah. Jenis barang bekas yang di tampung adalah sampah non-
organik seperti besi tua, limbah/sampah kertas dan plastik, dimana sampah plastik dan
sampah lainnya tersebut dikumpulkan dan masih dapat ditingkatkan nilai jualnya dengan
proses-proses daur ulang.

Kegiatan ini bertujuan meningkatkan nilai jual produk, pendapatan dan pengetahuan
kelompok usaha kecil sebagai mitra kegiatan. Rencana kegiatan ini dilakukan dengan
mengadakan mesin penghancur sampah plastik, gerobak khusus sampah organik-anorganik
dan kegiatan-kegiatan pelatihan manajemen pengelolaan sampah, pelatihan pemanfaatan
sampah, pelatihan operasional alat dan pelatihan perawatan alat. Metode pelaksanaan kegiatan
ini adalah observasi lapang, sosialisasi, diskusi dengan mitra kegiatan, perancangan dan
pembuatan alat (mesin penghancur sampah plastik dan gerobak khusus organik/non-organik,
pelatihan manajemen pengelolaan sampah, pelatthan pemanfaatan sampah, pelatihan
operasional alat, pelatihan perawatan alat, dan monitoring evaluasi kegiatan.

Dari kegiatan ini telah dihasilkan 1 (satu) unit mesin penghancur sampah plastik hasil
rancang bangun guna meningkatkan nilai jual sampah plastik, 2 (dua) unit gerobak sampah
khusus organik/non-organik untuk mengefisienkan proses pengambilan sampah, mitra
kegiatan telah mendapatkan pelatian-pelatihan manajemen pengelolaan sampah, pelatihan
pemanfaatan sampah, pelatihan operasional alat, & pelatthan perawatan alat, sehingga
pengetahuan tentang peningkatan nilai jual produk dan pendapatan mitra dapat meningkat.

Kata kunci : Sampah plastik
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PRAKATA

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Alloh SWT. atas terselesainya Laporan Akhir
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Program Iptek Bagi Masyarakat (IbM) dengan
judul IbM Kelompok Usaha Kecil Pengepul Barang Bekas Di Kecamatan Ambulu Dan
Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:
1. Direktorat Riset Dan Pengabdian Masyarakat, Direktorat Jenderal Penguatan Riset Dan
Pengembangan, Kementerian Riset, Teknologi Dan Pendidikan Tinggi
Rektor Universitas Jember
Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Jember

Dekan Fakultas Teknik Universitas Jember

wooks wn

Ketua Laboratorium Kerja Logam dan Ketua Laboratorium Teknologi Tepat Guna Jurusan

Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Jember

N

Mitra kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat Program Iptek bagi Masyarakat (IbM)
7. Semua pihak yang telah membantu sampai tersusunnya laporan ini

Akhir kata, semoga kegiatan pengabdian kepada masyrakat ini dapat bermanfaat dan
sebagai manusia kami pun menyadari akan keterbatasan maupun kekhilafan serta kesalahan
yang tanpa kami sadari. Oleh karena itu, saran dan kritik untuk perbaikan laporan ini akan

sangat dinantikan.

Pelaksana Kegiatan
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Analisis Situasi

Salah satu bentuk usaha kecil yang ada di Kecamatan Ambulu dan Kecamatan
Jenggawah Kabupaten Jember adalah kelompok penampungan/pengepul barang bekas
(sampah). Kelompok Usaha Kecil BAROKAH dan FAIQ JAYA adalah dua kelompok
usaha kecil yang bergerak pada bidang penampungan barang bekas yang beranggotakan
pemulung-pemulung sampah. Lokasi kedua kelompok usaha kecil pengepul barang
bekas ini terletak di RT. O1/RW. 12 Desa Tegalsari Kecamata Ambulu Kabupaten
Jember dan RT. 07/RW. 07 Desa Wonojati Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember.
Kelompok usaha kecil pengepul barang bekas BAROKAH diketuai oleh Ibu Siti Fathul
Ulum, dan kelompok usaha kecil pengepul barang bekas FAIQ JAYA diketuai oleh
Bapak Moh. Hasan. Jenis barang bekas yang ditampung pada penampungan kelompok
usaha kecil pengepul barang bekas ini adalah besi tua, kertas dan limbah/sampah
plastik.

Usaha yang diketuai oleh Ibu Siti Fathul Ulum dan Bapak Moh. Hasan ini
mempunyai anggota sebanyak 15 orang. Pengurus organisasi ini terdiri dari Ketua, dan
Anggota. Ketua bertugas menampung barang bekas dari anggota, dan mencari info
harga pasar. Anggota mencari barang bekas dengan membeli barang bekas dari
masyarakat sekitar dan dari pemulung. Latar belakang pendidikan anggota pengepul ini
adalah SD sebanyak 2 orang, SMP sebanyak 11 orang, dan SMA sebanyak 2 orang.
Umur pengepul yang kurang dari 35 tahun sebanyak 13 orang, umur 35 — 50 tahun
sebanyak 1 orang, dan umur di atas 50 tahun sebanyak 1 orang. Anggota pengepul
bertempat tinggal di daecrah Kecamatan Ambulu dan Kecamatan Jenggawah. Tenaga
kerja penampungan barang bekas BAROKAH sebanyak 2 orang dari keluarga sendiri,
dengan latar belakang pendidikan tenaga kerja SMP, umur antara 20-45 tahun. Modal
usaha yang digunakan oleh pengepul barang bekas ini berasal dari modal pengepul
sendiri. Untuk pengepul pemula biasanya mempunyai modal kecil dari uang pribadi dan
pinjaman dari sanak keluarga. Dari hasil keuntungan sebagian ditabung untuk
membesarkan usahanya. Setiap pengepul belum bisa melaksanakan teknis manajerial
usaha yang menjelaskan arus/sirkulasi antara biaya untuk usaha dengan pendapatan

usaha. Pengepul belum bisa membuat perincian lajur pembukuan secara teknis



akuntansi modern. Jadi penerapan manajemen di kelompok usaha penampungan barang
bekas ini adalah manajemen keluarga dan belum menggunakan manajemen modern.
Jumlah barang bekas yang dikumpulkan di penampungan BAROKAH dan
FAIQ JAYA setiap bulannya mencapai 150 kwintal untuk barang logam/besi tua, 150
kwintal untuk kertas/kardus dan 30 kwintal untuk limbah plastik. Jika harga beli untuk
besi tua Rp.2.000,00/kg, kertas/kardus Rp.1.000,00/kg dan limbah plastik
Rp.2.000,00/kg, maka pembelian setiap bulannya mencapai Rp.51.000.000,00. Barang
bekas tersebut setiap satu minggu sekali dibeli pengepul yang lebih besar datang dari
Surabaya. Besi tua dijual Rp.2.500,00/kg, kertas/kardus Rp.1.500,00/kg dan limbah
plastik Rp.2.500,00/kg. Jadi tiap bulan mendapat keuntungan kotor Rp. 16.500.000,00.
Rangkaian proses barang bekas di tempat penampungan pengepul barang bekas
(sampah) adalah sebagai berikut :
1. Penyortiran barang bekas
Barang bekas yang sejenis dipilah. Jenis besi tua dipilah menjadi besi super, campur,
raca. Jenis plastik dipilah menjadi plastik botol dan ember/bak. Jenis kertas dipilah
menjadi kertas kardus, koran, dan HVS.

Gambar 1. Proses Penyortiran

2. Pembersihan barang bekas
Barang bekas dibersihkan dari tanah atau lumpur yang menempel. Barang bekas
yang dilakukan pembersihan ini umumnya jenis plastik. Selanjutnya dilakukan

pengeringan dengan dijemur dibawah sinar matahari.



Gambar 2. Proses Pembersihan
3. Pengepakan
Barang bekas yang sudah disortir dan dibersihkan selanjutnya dipak berdasar jenis
hasil pilahan, untuk kemudian ditimbang dan siap dikirim untuk dijual ke industri

daur ulang.

Gambar 3. Proses Pengepakan
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Gambar 4. Hasil Pengepakan



Gambar 6. Pengiriman/Penjualan

Diantara jenis barang bekas tersebut yang bisa ditingkatkan nilai jualnya yaitu
jenis sampah/limbah plastik. Sampah plastik dihargai lebih tinggi bila sampah ini sudah
diproses menjadi bentuk hancuran (chip) plastik, sebagai bahan baku daur ulang plastik
menjadi produk baru. Melihat kondisi kelompok usaha kecil mitra kegiatan tersebut
dimana mereka hanya melakukan proses penyortiran, pembersihan, pengepakan,
penimbangan dan penjualan/pemasaran maka perlu diterapkan program kegiatan untuk
meningkatkan nilai jual produk mitra dengan jalan melakukan proses penghancuran
sampah plastik menjadi bentuk hancuran (chip) plastik yang mempunyai nilai jual
produk yang lebih tinggi dengan mengadakan/menerapkan “Mesin penghancur
sampah plastik”. Dengan mesin penghancur sampah plastik ini diharapkan bisa
meningkatkan nilai jual sampah plastik dari pengepul tersebut. Sebagai gambaran
sampah plastik yang sudah diproses menjadi hancuran (chip) plastik sebagai bahan baku
daur ulang plastik menjadi produk baru tentunya mempunyai harga yang lebih tinggi.
Jadi keuntungan tiap bulannya bisa lebih ditingkatkan.

Selain itu organisasi yang terbentuk pada kelompok usaha kecil pengepul barang

bekas ini dapat diarahkan untuk menjalankan manajemen pengelolaan sampah yang saat
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ini merupakan permasalahan besar di masyarakat. Dari struktur organisasi yang diawali
dari pemulung-pemulung sampah yang mengumpulkan sampah dari sumber sampah dan
dikumpulkan untuk dijual ke pengepul tingkat pertama dan kemudian dikumpulkan
ditingkat selanjutnya yang merupakan pengepul yang lebih besar dapat memudahkan
untuk menerapkan manajemen pengelolaan sampah yang terintegrasi.

Manajemen pengelolaan sampah ini dapat diawali dari pemilahan sampah
ditingkat sumber sampah yaitu rumah tangga. Dari rumah tangga telah dilakukan
pemilahan antara sampah organik dan non-organik pada tempat sampah khusus organik
dan non-organik, yang selanjutnya akan diambil oleh pemulung sampah dengan gerobak
sampah khusus yang terpilahkan antara sampah organik dan non-organik. Pemulung
sampah selanjutnya dapat menyetor hasil pengumpulannya ke pengepul dengan kondisi
yang telah terpilahkan. Untuk sampah organik dapat diolah menjadi pupuk organik, dan
untuk sampah non-organik yang sebagian besar adalah sampah plastik dan kertas dapat
didaur ulang menjadi produk baru. Dengan konsep sistem pengumpulan sampah seperti
ini diharapkan menajemen pengelolaan sampah dapat lebih terintegrasi dari tingkat hulu

ke tingkat hilir, dan dapat menghasilkan peningkatan nilai jual sampabh.

1.2 Permasalahan Mitra
Dari hasil diskusi dengan ketua kelompok usaha kecil mitra kegiatan IbM dan

hasil pengamatan dilapangan, masalah yang dihadapi usaha mitra adalah :

1. Mesin penghancur sampah plastik.
Saat ini proses yang dilakukan pada mitra kegiatan hanya proses penyortiran,
pembersihan, pengepakan, penimbangan dan penjualan/pemasaran. Hal ini masih
dapat ditingkatkan nilai jual produknya dengan mengolah sampah plastik tersebut
menjadi hancuran (chip) sampah plastik yang mempunyai nilai jual produk yang
lebih tinggi.

2. Gerobak sampah khusus organik/non-organik
Saat ini pengambilan sampah dari sumber sampah dirumah tangga hanya sampah
non-organik saja oleh pemulung. Dengan adanya gerobak sampah khusus maka baik
sampah non-organik maupun sampah organik dapat sekaligus terangkut untuk

diproses lanjut di tingkat pengepul sampah.



3. Pengetahuan tentang manajemen pengelolaan sampah
Saat ini organisasi pengepulan sampah yang diawali dari para pemulung sampah
sampai tingkat pengepul besar kurang mengetahui tentang manajemen pengelolaan
dan pemanfaatan sampah. Organisasi dari tingkatan pemulung ini sebenarnya dapat
dimanfaatkan untuk mendukung permasalahan sampah di masyarakat, sehingga

permasalahan sampah dapat teratasi secara terintegrasi dari sumber sampah tersebut.



BAB 2. TARGET DAN LUARAN

Target dan luaran yang diharapkan pada kegiatan Ipteks bagi Masyarakat

kelompok usaha kecil pengepul barang bekas ini adalah berupa:

1.

Satu mesin penghancur sampah plastik, dimana mesin penghancur tersebut dapat
menghasilkan hancuran (chip) plastik sebagai bahan baku daur ulang plastik menjadi

produk baru.

. Dua gerobak sampah khusus organik/non-organik sebagai pendukung penerapan

manajemen pengelolaan sampah secara terintegrasi untuk proses sirkulasi

pemungutan sampah dari sumber sampah secara lebih efektif.

. Kelompok usaha kecil pengepul barang bekas (sampah) yang telah terlatih dalam

manajemen pengelolaan sampah, pemanfaatan sampah, operasional alat dan

perawatan alat penghancur sampah plastik.

. Publikasi di jurnal ilmiah/prosiding

Tabel 2.1 Rencana Target Capaian Luaran

No. Jenis Luaran Indikator Capaian
1. | Publikasi ilmiah di jurnal/prosiding Published
2. | Publikasi pada media masa (cetak/elektronik) Tidak ada
3. | Peningkatan omzet pada mitra yang bergerak dalam bidang Ada
ekonomi
4. | Peningkatan kuantitas dan kualitas produk Ada
5. | Peningkatan pemahaman dan ketrampilan masyarakat Ada
6. | Peningkatan ketentraman /kesehatan masyarakat (mitra Ada

masyarakat umum)

7. | Jasa, model, rekayasa sosial, sistem, produk/barang Penerapan

8. | Hak kekayaan intelektual (paten, paten sederhana, hak Tidak ada
cipta, merek dagang, rahasia dagang, desain produk
industri, perlindungan varietas tanaman, perlindungan

topografi)

9. | Buku ajar Tidak ada




BAB 3. METODE PELAKSANAAN

3.1 Rancang Bangun Gerobak Sampah Khusus Organik/Non-Organik

Selama ini proses pemilahan sampah dilakukan secara manual. Kelompok
pemulung melakukan pemilahan secara langsung pada saat pengambilan sampah dari
tempat sampah warga/rumah tangga. Dengan pengadaan gerobak sampah khusus
organik/non-organik yang telah terpisah antara sampah organik dan non-organik ini
diharapkan dapat memudahkan proses pemilahan sampah organik dan non-organik dari
sumber sampabh.

Rancang bangun gerobak khusus yang memiliki wadah terpisah antara sampah
organik dan non-organik dilakukan agar tidak terjadi pencampuran antara sampah
organik dan non-organik ketika dilakukan proses pengangkutan sampah dari warga ke

pengepul oleh pemulung sehingga proses pengangkutan bisa berjalan dengan baik.

3.2 Rancang Bangun Mesin Penghancur Sampah Plastik

Kegiatan ini dilakukan dalam rangka untuk membuat mesin penghancur sampah
plastik yang dapat meningkatkan nilai jual produk mitra kegiatan. Tahapan-tahapan
yang dilakukan pada kegiatan ini adalah:

a. Observasi lapang.

Untuk mencari masukan permasalahan yang ada di usaha mitra maka dilakukan
pertemuan dan berdiskusi dengan ketua kelompok pengepul barang bekas (sampah)
sebagai mitra IbM. Dan juga dilakukan observasi lapang untuk mengamati :

Mengamati pengumpulan sampah dari rumah tangga oleh pemulung
Mengamati proses pengumpulan sampah di pusat pengepul
Mengamati proses penyortiran sampah di tingkat pengepul
Mengamati proses pengepakan dan penimbangan di tingkat pengepul

Mengamati proses pengiriman barang bekas di tingkat pengepul

SNl R A

. Perancangan mesin penghancur sampah plastik
Perencanaan-perencanaan yang dilakukan pada perancangan mesin penghancur

sampah plastik yang meliputi:



* Perencanaan daya: menghitung besar gaya potong penghancur sampah plastik,
menghitung torsi yang terjadi, menghitung daya yang diperlukan untuk memotong
sampah plastik serta faktor koreksi yang akan digunakan.

» Perencanaan kapasitas: Menghitung luas penampang pisau potong, menghitung
volume sampah plastik, mencari massa jenis sampah plastik, menghitung kecepatan
pisau potong dan menentukan kapasitas mesin penghancur sampah plastik tersebut.

= Perencanaan kopling: Menentukan kecepatan putaran motor dan menghitung
diameter kopling yang digunakan.

* Perencanaan poros: menentukan bahan poros yang akan digunakan

* Perencanaan bantalan: menentukan tipe bantalan yang akan digunakan, spesifikasi
bantalan, dan menghitung beban radial dan aksial pada bantalan

c. Fabrikasi dan Perakitan

Fabrikasi adalah pembuatan masing-masing komponen mesin penghancur
sampah plastik. Komponen yang difabrikasi meliputi ; Hoper masuk, drum atas, rangka,
poros, dudukan pisau, pisau dinamis, pisau statis, drum bawah dan hoper keluar. Setelah
selesai difabrikasi lalu diadakan perakitan komponen-komponen sehingga menjadi
mesin.

d. Pengujian Mesin Penghancur Sampah Plastik

Pengujian alat dilakukan untuk mengetahui unjuk kerja mesin secara
keseluruhan, yang meliputi:

a. Keandalan mekanisme komponen alat
- Dilihat kekuatan rangka
- Keandalan mesin penghancur sampah plastik

b. Kualitas bahan hasil hancuran
- Bentuk dan dimensi bahan baku sampah plastik
- Homogenitas bahan baku hasil hancuran

c. Efesiensi
- Dilakukan perhitungan berapa banyak energi yang digunakan dibanding dengan

harga jual hancuran (chip) plastik

e. Pelatihan Manajemen Pengelolaan Sampah

Pelatihan ini diberikan untuk memberikan pengetahuan kepada mitra kegiatan

tentang manajemen pengelolaan dan pemanfaatan sampah, sehingga para pemulung



dapat meningkatkan kwalitas hasil pengumpulan sampah untuk dimanfaatkan menjadi
produk yang mempunyai nilai lebih tinggi, serta dapat membantu mengurangi
permasalahan pengelolaan sampah di perkotaan.
f. Pelatihan Operasional dan Perawatan Mesin

Pelatihan ini bertujuan agar kelompok mitra dapat mengoperasikan alat ini
dengan baik dan mampu melakukan perawatan agar alat dapat bertahan lama.
g. Monitoring dan Evaluasi

Setelah mesin penghancur sampah plastik ini diterapkan pada mitra kegiatan
dilakukan monitoring dan evaluasi keberadaan alat tersebut dalam skala produksi,
sehingga alat ini bisa berfungsi dengan baik dan mempunyai umur pakai yang lama.
Satu bulan berikutnya juga diadakan kunjungan dan pemantauan ke mitra IbM untuk

melihat keberhasilan alat dan melihat kendala-kendala yang ada di lapangan.

3.3 Partisipasi Mitra IbM

Partisipasi mitra program ini diperlukan dalam mensukseskan terlaksananya
program IbM ini, antara lain:
1. Memberikan informasi data-data kondisi usaha kecil mitra dan sistem operasionalnya
Memberi masukan tentang bentuk alat dan kapasitas alat yang diharapkan
Mempelajari tentang mesin penghancur sampah plastik dan cara operasionalnya

Mempelajari perawatan mesin

ok wn

Berkoordinasi secara aktif dengan pelaksana program IbM

10



BAB 4. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

4.1 Sumber Daya Manusia

A. Ketua Pelaksana Kegiatan

Nama/NIDN : Dodi Setiabudi.,ST.,MT./ 0031058403
Pangkat/Golongan/Jabatan : Penata Muda Tk. 1/IIIb/Asisten Ahli
Pendidikan : S-2 Teknik Elektro

Keahlian : Sistem Tenaga

Jurusan/Fakultas : Teknik Elektro/Teknik

Pengalaman Kegiatan Pengabdian Masyarakat:

No. Judul Kegiatan Pengabdian Masyarakat Tahun

1. | Kelompok Petani Jamur Tiram di Kelurahan Mangli Kecamatan 2012
Kaliwates Jember

2. | Rancang Bangun Sistem Informasi Kecamatan Sumbersari 2015
Kabupaten Jember

3. | Pengembangan Pengaksesan Sistem Informasi Basis QR-CODE di | 2016
Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember

4. | Ibm Kelompok Penggiat Kebun Karang Gizi Desa Karangrejo 2016
Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember

B. Anggota Pelaksana Kegiatan

Nama/NIDN

Pangkat/Golongan/Jabatan : Penata Muda Tk. 1/IlIb/Asisten Ahli

Pendidikan : S-2 Teknik Mesin
Keahlian : Manufaktur
Jurusan/Fakultas : Teknik Mesin/Teknik

Pengalaman Kegiatan Pengabdian Masyarakat:

: M. Fahrur Rozy Hentihu, ST., MT./0007038008

No. Judul Kegiatan Pengabdian Masyarakat Tahun
1. | IbM Industri Kayu Sengon Desa Silo Kecamatan Silo Kabupaten | 2013
Jember
2. | IbM Kelompok Pemulung Sampah Desa Wirolegi Kecamatan | 2015
Sumbersari Kabupaten Jember
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4.2 Fasilitas

Tempat pelaksanaan pembuatan dan perancangan mesin penghancur sampah
plastik dan gerobak sampah khusus organik/non-organik ini adalah di Laboratorium
Kerja Logam dan Laboratorium Teknologi Tepat Guna Jurusan Teknik Mesin Fakultas

Teknik Universitas Jember.
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BAB 5. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Program Iptek Bagi
Masyarakat (IbM) Tahun Anggaran 2017 dengan judul: IbM Kelompok Usaha Kecil
Pengepul Barang Bekas Di Kecamatan Ambulu Dan Kecamatan Jenggawah Kabupaten

Jember ini didapatkan hasil yang cukup baik, yaitu sebagai berikut:

1. Melalui kegiatan ini telah dihasilkan 1 (satu) unit mesin penghancur sampah plastik
hasil perancangan dan pembuatan, yang mempunyai kemampuan menghancurkan
sampah plastik agar dapat digunakan sebagai bahan baku produk daur ulang plastik.
Sampah plastik pada umumnya masih berukuran besar sehingga memerlukan proses
penghancuran agar sampah plastik tersebut dapat dijadikan bahan baku produk
plastik daur ulang. Sebelum kegiatan ini proses yang terjadi di mitra kegiatan
dilakukan dengan proses penyortiran, pembersihan, pengepakan, penimbangan dan
penjualan / pemasaran. Namun dengan adanya penerapan alat penghancur sampah
plastik ini maka sampah plastik dapat ditingkatkan nilai jualnya dengan dibentuk
menjadi bentuk hancuran (chip) plastik sebagai bahan baku produk plastik daur

ulang.

Gambar 5.1. Mesin penghancur sampah plastik hasil kegiatan

s

Gambar 5.2. Pisau mesin penghancur sampah plastik hasil kegiatan
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Gambar 5.3. Chip plastik hasil hancuran mesin penghancur plastik

2. Dari kegiatan ini dihasilkan 2 (dua) unit gerobak sampah khusus organik/non-

organik, dimana gerobak sampah ini masing-masing mempunyai bagian yang
terpisah (oleh sekat) dan berfungsi sebagai bagian untuk penampung sampah organik
dan di bagian lain berfungsi untuk penampung sampah non-organik (yang sebagian
besar adalah sampah plastik). Sistem ini digunakan untuk memilah sampah
organik/non-organik dari sumber awal sampah yaitu sampah rumah tangga, dimana
pada kenyataannya sebelumnya sampah organik dan non-organik dari sumber
sampah dibuang dalam kondisi tercampur. Gerobak sampah khusus organik/non-
organik ini memudahkan proses pemilahan sampah organik/non-organik karena
proses pemungutan sampah sudah dibuat terpisah sejak dari sumber sampah (rumah
tangga), sampah sudah terpilah antara sampah organik dan sampah non-organik.
Gerobak sampah khusus organik/non-organik tersebut diberi sekat pemisah antara
sampah organik dan non-organik, untuk mempermudah proses pemilahan sampah
dari awal proses. Dengan sistem ini maka alur proses pembuangan dan pemrosesan /
daur ulang sampah akan berjalan secara terintegrasi untuk terjadinya pemilahan,
sehingga proses daur ulang / pemanfaatan sampah akan lebih efisien dan dapat
mengurangi permasalahan sampah dari hulu (sumber sampah) sampai dengan hilir
(tempat pembuangan akhir / TPA). Dengan telah terpisahkan sampah organik dan
non-organik ini maka proses-proses selanjutnya dapat menjadi lebih efisien dan
meningkatkan kapasitasnya. Dengan sistem manajemen pengelolaan sampah seperti
pada kegiatan ini maka dihasilkan proses pengelolaan yang telah terintegrasi dari
sumber sampah, dan memberikan manfaat sebagai alternatif untuk mengurangi

permasalahan pengelolaan dan pemanfaatan sampah di perkotaan.
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Gambar 5.4. Gerobak sampah khusus organik/non-organik hasil kegiatan
3. Pada kegiatan ini kelompok mitra yaitu kelompok usaha kecil pengepul barang bekas
telah terlatih dalam manajemen pengelolaan dan pemanfaatan sampah, serta telah
terlatih dalam mengoperasikan dan merawat mesin penghancur sampah plastik.
Peningkatan kemampuan tersebut didapatkan melalui kegiatan pelatihan manajemen
pengolahan dan pemanfaatan sampah yang diadakan. Tidak hanya pelatihan
manajemen pengelolaan dan pemanfaatan sampah, mitra juga mendapatkan pelatihan
pengoperasian dan perawatan mesin penghancur sampah plastik. Pelatihan ini
bertujuan agar proses pengelolaan sampah plastik di mitra kegiatan dapat
meningkatkan nilai jual produk sehingga pendapatan dan pengetahuan mitra kegiatan

meningkat.

...mm- L

LS uw i

Gambar 5.5. Kegiatan pelatihan-pelatihan untuk mitra kegiatan
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BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Adanya kegiatan pengabdian kepada masyarakat program IbM Tahun Anggaran

2017 untuk kelompok usaha kecil pengepul barang bekas yang ada di Kecamatan

Ambulu dan Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember ini sangat bermanfaat,

dikarenakan permasalahan yang dihadapi mitra dapat segera teratasi dalam rangka

meningkatkan pendapatan dan pengetahuan mitra serta dalam rangka mengaplikasikan
manajemen pengelolaan sampah. Dari kegiatan ini telah diperoleh :

1. 1 (satu) unit mesin penghancur sampah plastik yang mempunyai kemampuan
menghancurkan sampah plastik menjadi produk hancuran (chip) sebagai bahan baku
produk daur ulang plastik sebingga meningkatkan nilai jual sampah plastik.

2. 2 (dua) unit gerobak sampah khusus organik/non-organik untuk mengefisienkan
proses memisahkan/pemilahan sampah organik dan non-organik pada saat proses
pengumpulan sampah/barang bekas.

3. Mitra kegiatan yang telah mendapatkan pelatihan manajemen pengelolaan sampabh,
pelatihan pemanfaatan sampah, pelatihan operasional alat dan pelatihan perawatan

alat.

6.2 Saran

Kegiatan pengabdian program IbM tahun anggaran 2017 ini perlu lebih
digalakkan, karena banyaknya tanggapan yang sangat positif serta dukungan masyarakat
terhadap program ini dalam rangka membantu mengatasi permasalahan pengelolaan

sampabh.
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Lampiran 3. Artikel Ilmiah

PENINGKATAN NILAI PRODUK PADA KELOMPOK USAHA KECIL PENGEPUL
BARANG BEKAS DI KECAMATAN AMBULU DAN KECAMATAN JENGGAWAH
KABUPATEN JEMBER

Dodi Setiabudi® dan M. Fahrur Rozy Hentihu"

“Staf Dosen Pengajar, Jurusan Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Jember
°Staf Dosen Pengajar, Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Jember
Jalan Kalimantan No. 37 Jember
email: gbdoydist@gmail.com

Abstrak

Sampah merupakan limbah buangan yang ditimbulkan oleh aktivitas dan konsumsi manusia.
Sampah telah menjadi permasalahan lama yang dihadapi oleh kota-kota di Indonesia, termasuk kota
Jember. Kelompok usaha kecil BAROKAH dan FAIQ JAYA adalah kelompok usaha kecil yang
bergerak pada bidang pengepulan barang bekas (sampah) di Kecamatan Ambulu dan Kecamatan
Jenggawah Kabupaten Jember, yang beranggotakan pemulung-pemulung sampah. Jenis barang bekas
yang di tampung adalah sampah non-organik seperti besi tua, limbah/sampah kertas dan plastik, dimana
sampah plastik dan sampah lainnya tersebut dikumpulkan dan masih dapat ditingkatkan nilai jualnya
dengan proses-proses daur ulang.

Kegiatan ini bertujuan meningkatkan nilai jual produk, pendapatan dan pengetahuan kelompok
usaha kecil sebagai mitra kegiatan. Rencana kegiatan ini dilakukan dengan mengadakan mesin
penghancur sampah plastik, gerobak khusus sampah organik-anorganik dan kegiatan-kegiatan pelatihan
manajemen pengelolaan sampah, pelatihan pemanfaatan sampah, pelatihan operasional alat dan pelatihan
perawatan alat. Metode pelaksanaan kegiatan ini adalah observasi lapang, sosialisasi, diskusi dengan
mitra kegiatan, perancangan dan pembuatan alat (mesin penghancur sampah plastik dan gerobak khusus
organik/non-organik, pelatihan manajemen pengelolaan sampah, pelatihan pemanfaatan sampabh,
pelatihan operasional alat, pelatihan perawatan alat, dan monitoring evaluasi kegiatan.

Dari kegiatan ini telah dihasilkan 1 (satu) unit mesin penghancur sampah plastik hasil rancang
bangun guna meningkatkan nilai jual sampah plastik, 2 (dua) unit gerobak sampah khusus organik/non-
organik untuk mengefisienkan proses pengambilan sampah, mitra kegiatan telah mendapatkan pelatian-
pelatihan manajemen pengelolaan sampah, pelatihan pemanfaatan sampah, pelatihan operasional alat, &
pelatihan perawatan alat, sehingga pengetahuan tentang peningkatan nilai jual produk dan pendapatan
mitra dapat meningkat.

Kata kunci : Sampah plastik

1. PENDAHULUAN

Salah satu bentuk usaha kecil yang
ada di Kecamatan Ambulu dan Kecamatan
Jenggawah Kabupaten Jember adalah
kelompok penampungan/pengepul barang
bekas (sampah). Kelompok Usaha Kecil
BAROKAH dan FAIQ JAYA adalah dua
kelompok usaha kecil yang bergerak pada
bidang penampungan barang bekas yang
beranggotakan pemulung-pemulung
sampah. Lokasi kedua kelompok usaha
kecil pengepul barang bekas ini terletak di

RT. O1/RW. 12 Desa Tegalsari Kecamata
Ambulu Kabupaten Jember dan RT.
07/RW. 07 Desa Wonojati Kecamatan
Jenggawah Kabupaten Jember. Jenis barang
bekas yang ditampung pada penampungan
kelompok usaha kecil pengepul barang
bekas ini adalah besi tua, kertas dan
limbah/sampah plastik.

Jumlah  barang  bekas  yang
dikumpulkan di penampungan BAROKAH
dan FAIQ JAYA setiap bulannya mencapai
150 kwintal untuk barang logam/besi tua,



150 kwintal untuk kertas/kardus dan 30
kwintal untuk limbah plastik. Jika harga
beli untuk besi tua Rp.2.000,-/kg,
kertas/kardus Rp.1.000,-’/kg dan limbah
plastik Rp.2.000,-’/kg, maka pembelian
setiap bulannya mencapai Rp.51.000.000,-.
Barang bekas tersebut setiap satu minggu
sekali dibeli pengepul yang lebih besar
datang dari Surabaya. Besi tua dijual
Rp.2.500,-/kg, kertas/kardus Rp.1.500,-/kg
dan limbah plastik Rp.2.500,-/kg. Jadi tiap
bulan mendapat keuntungan kotor Rp.
16.500.000,-.

Rangkaian proses barang bekas di
tempat penampungan pengepul barang
bekas (sampah) adalah sebagai berikut :

1. Penyortiran barang bekas
2. Pembersihan barang bekas
3. Pengepakan

4. Penjualan/Pemasaran

Diantara jenis barang bekas tersebut
yang bisa ditingkatkan nilai jualnya yaitu
jenis sampah/limbah plastik. Sampah
plastik dihargai lebih tinggi bila sampah ini
sudah diproses menjadi bentuk hancuran
(chip) plastik, sebagai bahan baku daur
ulang plastik menjadi produk baru. Melihat
kondisi kelompok wusaha kecil mitra
kegiatan tersebut dimana mereka hanya
melakukan proses penyortiran,
pembersihan, pengepakan, penimbangan
dan penjualan/pemasaran maka perlu
diterapkan  program  kegiatan  untuk
meningkatkan nilai jual produk mitra
dengan jalan melakukan proses
penghancuran sampah plastik menjadi
bentuk hancuran (chip) plastik yang
mempunyai nilai jual produk yang lebih
tinggi dengan mengadakan/menerapkan
“Mesin penghancur sampah plastik”.
Dengan mesin penghancur sampah plastik
ini diharapkan bisa meningkatkan nilai jual
sampah plastik dari pengepul tersebut.
Sebagai gambaran sampah plastik yang
sudah diproses menjadi hancuran (chip)

plastik sebagai bahan baku daur ulang
plastik menjadi produk baru tentunya
mempunyai harga yang lebih tinggi. Jadi
keuntungan tiap bulannya bisa lebih
ditingkatkan.

Selain itu organisasi yang terbentuk
pada kelompok usaha kecil pengepul
barang bekas ini dapat diarahkan untuk
menjalankan  manajemen  pengelolaan
sampah yang saat ini  merupakan
permasalahan besar di masyarakat. Dari
struktur organisasi yang diawali dari
pemulung-pemulung sampah yang
mengumpulkan sampah dari  sumber
sampah dan dikumpulkan untuk dijual ke
pengepul tingkat pertama dan kemudian
dikumpulkan ditingkat selanjutnya yang
merupakan pengepul yang lebih besar dapat

memudahkan untuk menerapkan
manajemen pengelolaan sampah yang
terintegrasi.

Manajemen pengelolaan sampah ini
dapat diawali dari pemilahan sampah
ditingkat sumber sampah yaitu rumah
tangga. Dari rumah tangga telah dilakukan
pemilahan antara sampah organik dan non-
organik pada tempat sampah Kkhusus
organik dan non-organik, yang selanjutnya
akan diambil oleh pemulung sampah
dengan gerobak sampah khusus yang
terpilahkan antara sampah organik dan non-
organik. Pemulung sampah selanjutnya
dapat menyetor hasil pengumpulannya ke
pengepul dengan kondisi yang telah
terpilahkan. Untuk sampah organik dapat
diolah menjadi pupuk organik, dan untuk
sampah non-organik yang sebagian besar
adalah sampah plastik dan kertas dapat
didaur ulang menjadi produk baru. Dengan
konsep sistem pengumpulan sampah seperti
ini diharapkan menajemen pengelolaan
sampah dapat lebih terintegrasi dari tingkat
hulu ke tingkat hilir, dan dapat
menghasilkan  peningkatan nilai  jual
sampabh.



2. METODE PELAKSANAAN

Dalam kegiatan 1ini, diterapkan
metode pelaksanaan yang dirancang khusus
sebagai penunjang keberhasilan kegiatan.
Dalam tahap awal dilakukan rancang
bangun gerobak sampah khusus
organik/non-organik. Selama ini, proses
pengambilan/pengumpulan dan pemilahan
sampah  dilakukan  secara  manual.
Kelompok mitra melakukan pemilahan
secara langsung pada saat pengambilan
sampah dari tempat sampah warga/rumah
tangga. Dengan pengadaan gerobak sampah
khusus organik/non-organik yang telah
terpisah antara sampah organik dan non-
organik ini diharapkan dapat memudahkan
proses pemilahan sampah organik dan non-
organik dari rumah tangga. Warga ikut
aktif  berperan  serta dalam  proses
pemilahan sampah organik dan non-
organik. Rancang bangun gerobak khusus
yang memiliki wadah terpisah antara
sampah organik dan non-organik agar tidak
terjadi pencampuran antara sampah organik
dan non-organik ketika dilakukan proses
pengangkutan sampah dari warga ke tempat
penampungan oleh petugas kelompok mitra
sehingga proses pengangkutan bisa berjalan
dengan baik. Selanjutnya dilakukan
perancangan dan  pembuatan  mesin
penghancur sampah plastik. Kegiatan ini
dilakukan dalam rangka untuk membuat
mesin penghancur sampah plastik yang
dapat meningkatkan nilai jual produk mitra
berupa hancuran chip plastik sebagai bahan
baku produk plastik daur ulang.

Tahapan-tahapan yang dilakukan
pada kegiatan ini adalah observasi lapang,
sosialisasi, diskusi dengan mitra kegiatan,
perancangan gerobak sampah khusus
organik/non-organik dan mesin penghancur
sampah plastik, fabrikasi dan perakitan,
pengujian  gerobak  sampah  Kkhusus
organik/non-organik dan mesin penghancur
sampah plastik, pelatthan manajemen

pengelolaan sampabh, pelatihan
pemanfaatan sampah, pelatihan operasional
alat, pelatihan perawatan alat, dan yang
terakhir adalah monitoring dan evaluasi.
Tempat pelaksanaan perancangan dan
pembuatan  gerobak  sampah  khusus
organik/non-organik dan mesin penghancur
sampah organik ini adalah di Laboratorium
Kerja Logam dan Laboratorium Teknologi
Tepat Guna Jurusan Teknik Mesin Fakultas
Teknik Universitas Jember.

Setelah dilaksanakannya metode
kegiatan - kegiatan tersebut, maka perlu
adanya suatu partisipasi mitra kegiatan
guna mensukseskan terlaksananya program
kegiatan pengabdian ini. Dalam
pelaksanaannya, partisipasi mitra dilakukan
dengan memberikan informasi kondisi
kelompok mitra dengan sistem
operasionalnya, memberi masukan tentang
bentuk alat dan kapasitas alat yang
diharapkan, mempelajari tentang mesin
penghancur sampah plastik serta cara
operasionalnya, mempelajari perawatan
peralatan, dan berkoordinasi secara aktif
dengan pelaksana program kegiatan.

3. HASIL KEGIATAN

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian
Kepada Masyarakat Program Iptek Bagi
Masyarakat di Kelompok Usaha Kecil
Pengepul Barang Bekas Di Kecamatan
Ambulu Dan Kecamatan Jenggawah
Kabupaten Jember ini mampu memberikan
suatu luaran yang baik, dimana dapat
meningkatkan nilai produk, meningkatkan
pendapatan dan  pengetahuan  mitra
kegiatan. Telah dihasilkan suatu alat
penghancur sampah plastik yang mampu
untuk menghancurkan sampah plastik
menjadi hancuran (chip) plastik sebagai
bahan baku produk daur ulang plastik dan
gerobak sampah khusus organik/non-
organik dengan sekat untuk pemisah
sampah organik dan non-organik. Selain itu



telah  dilaksanakan  pula  pelatihan
manajemen pengelolaan sampah, pelatihan
pemanfaatan sampah, pelatihan operasional
alat dan pelatihan perawatan alat terhadap
mitra kegiatan.
A. Mesin Penghancur Sampah Plastik
Melalui kegiatan ini telah dihasilkan
1 (satu) unit mesin penghancur sampah
plastik hasil perancangan dan pembuatan,
yang mempunyai kemampuan
menghancurkan sampah plastik agar dapat
digunakan sebagai bahan baku produk daur
ulang plastik. Sampah plastik pada
umumnya masih berukuran besar sehingga
memerlukan proses penghancuran agar
sampah plastik tersebut dapat dijadikan
bahan baku produk plastik daur ulang.
Sebelum kegiatan ini proses yang terjadi di
mitra kegiatan dilakukan dengan proses
penyortiran, pembersihan, pengepakan,
penimbangan dan penjualan / pemasaran.
Namun dengan adanya penerapan alat
penghancur sampah plastik ini maka
sampah plastik dapat ditingkatkan nilai
jualnya dengan dibentuk menjadi bentuk
hancuran (chip) plastik sebagai bahan baku
produk plastik daur ulang.

Gambar 1. Mesin penghancur sampah
plastik hasil kegiatan

Gambar 2. Pisau mesin penghancur sampah
plastik hasil kegiatan

mesin penghancur plastik

B. Gerobak Sampah Khusus Organik /
Non-Organik

Dari kegiatan ini dihasilkan 2 (dua)
unit gerobak sampah khusus organik/non-
organik, dimana gerobak sampah ini
masing-masing mempunyai bagian yang
terpisah (oleh sekat) dan berfungsi sebagai
bagian untuk penampung sampah organik
dan di bagian lain berfungsi untuk
penampung sampah non-organik (yang
sebagian besar adalah sampah plastik).
Sistem ini digunakan untuk memilah
sampah organik/non-organik dari sumber
awal sampah yaitu sampah rumah tangga,
dimana pada kenyataannya sebelumnya
sampah organik dan non-organik dari
sumber sampah dibuang dalam kondisi
tercampur.  Gerobak sampah  khusus
organik/non-organik  ini  memudahkan
proses pemilahan sampah organik/non-
organik karena proses pemungutan sampah
sudah dibuat terpisah sejak dari sumber
sampah (rumah tangga), sampah sudah



terpilah antara sampah organik dan sampah
non-organik. Gerobak sampah Kkhusus
organik/non-organik tersebut diberi sekat
pemisah antara sampah organik dan non-
organik, untuk mempermudah proses
pemilahan sampah dari awal proses.
Dengan sistem ini maka alur proses
pembuangan dan pemrosesan / daur ulang
sampah akan berjalan secara terintegrasi
untuk terjadinya pemilahan, sehingga
proses daur ulang / pemanfaatan sampah
akan lebih efisien dan dapat mengurangi
permasalahan sampah dari hulu (sumber
sampah) sampai dengan hilir (tempat
pembuangan akhir / TPA). Dengan telah
terpisahkan sampah organik dan non-
organik ini maka proses-proses selanjutnya
dapat menjadi lebih  efisien dan
meningkatkan kapasitasnya. Dengan sistem
manajemen pengelolaan sampah seperti
pada kegiatan ini maka dihasilkan proses
pengelolaan yang telah terintegrasi dari
sumber sampah, dan memberikan manfaat
sebagai  alternatif untuk mengurangi
permasalahan pengelolaan dan
pemanfaatan sampah di perkotaan.

Gambar 4. Gerobak sampah khusus
organik/non-organik hasil kegiatan

C. Pelatihan Manajemen Pengelolaan
Sampah, Pemanfaatan Sampabh,
Operasional Alat, dan Perawatan
Alat

Pada kegiatan ini kelompok mitra

yaitu kelompok wusaha kecil pengepul
barang bekas telah terlatth dalam
manajemen pengelolaan dan pemanfaatan
sampah, serta telah terlatih dalam
mengoperasikan dan  merawat mesin
penghancur sampah plastik. Peningkatan
kemampuan tersebut didapatkan melalui
kegiatan pelatihan manajemen pengolahan
dan pemanfaatan sampah yang diadakan.
Tidak  hanya  pelatthan  manajemen
pengelolaan dan pemanfaatan sampah,
mitra  juga  mendapatkan  pelatihan
pengoperasian dan  perawatan  mesin
penghancur sampah plastik. Pelatihan ini
bertujuan agar proses pengelolaan sampah
plastik di =~ mitra  kegiatan  dapat
meningkatkan nilai jual produk sehingga
pendapatan dan pengetahuan mitra kegiatan
meningkat.

Gambar 5. Kegiatan pelatihan-pelatihan
untuk mitra kegiatan



4. Kesimpulan
Adanya  kegiatan = pengabdian

kepada masyarakat program IbM Tahun
Anggaran 2017 untuk kelompok usaha
kecil pengepul barang bekas yang ada di
Kecamatan Ambulu dan Kecamatan
Jenggawah Kabupaten Jember ini sangat
bermanfaat, dikarenakan permasalahan
yang dihadapi mitra dapat segera teratasi
dalam rangka meningkatkan pendapatan
dan pengetahuan mitra serta dalam rangka
mengaplikasikan manajemen pengelolaan
sampah. Dari kegiatan ini telah diperoleh :

1. 1 (satu) unit mesin penghancur sampah
plastik yang mempunyai kemampuan
menghancurkan sampah plastik menjadi
produk hancuran (chip) sebagai bahan
baku produk daur ulang plastik sebingga
meningkatkan nilai jual sampah plastik.

2. 2 (dua) unit gerobak sampah khusus
organik / non-organik untuk
mengefisienkan proses memisahkan /
pemilahan sampah organik dan non-
organik pada saat proses pengumpulan
sampah / barang bekas.

3. Mitra kegiatan yang telah mendapatkan
pelatihan ~ manajemen  pengelolaan
sampah, pelatihan pemanfaatan sampah,
pelatihan operasional alat dan pelatihan
perawatan alat.
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Lampiran 4. Berita acara serah terima produk luaran pengabdian masyarakat
BERITA ACARA

Yang bertanda tangan dibawah, pada hari Minggu tanggal 10 September 2017
bertempat di lokasi Mitra Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Program Iptek Bagi
Masyarakat (IbM) : Kelompok Usaha Kecil Pengepul Barang Bekas Barokah dan Faiq Jaya,
Kecamatan Ambulu Dan Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember,

Pihak Pertama :

Nama . Dodi Setiabudi, ST., MT.
NIP : 198405312008121004
Jabatan : Ketua Pelaksana Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Program Iptek

Bagi Masyarakat (IbM)

telah menyerahkan Produk Luaran Keglatan Pengabdian Kepada Masyarakat Program
Iptek Bagi Masyarakat (IbM) Tahun Pendanaan 2017 dengan judul IbM Kelompok Usaha
Kecil Pengepul Barang Bekas Di Kecamatan Ambulu Dan Kecamatan Jenggawah Kabupaten
Jember berupa: 1 (satu) unit mesin penghancur sampah plastik dan 2 (dua) unit gerobak
sampah khusus organik/non-organik, kepada :

Pihak Kedua :
1. Nama : Siti Fathul Ulum
Alamat : RT 01 RW 12 Desa Tegalsari Kec. Ambulu Jembei
Jabatan : Ketua Mitra 1 Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Program Iptek
Bagi Masyarakat (IbM)
2. Nama : Moh. Hasan
Alamat : RT 07 RW 07 Desa Wonojati Kec. Jenggawah Jember
Jabatan : Ketua Mitra 2 Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Program Iptek
Bagi Masyarakat (IbM)

Demikian berita acara serah terima produk luaran pengabdian masyarakat ini dibuat
untuk digunakan sebagaimana semestinya.

Jember, 10 September 2017
Ketua Mitra 1 Ketua Mitra 2 Ketua Pelaksana Kegiatan,
Barokah
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( Dodi Setiabudi, ST., MT. )
NIP. 198405312008121004




Lampiran 5. Dokumentasi Kegiatan

DOKUMENTASI KEGIATAN
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Gambar 1. Diskusi ketua kegiatan dengan mitra pada kegiatan observasi di lokasi mitra

kegiatan

Gambar 4. Observasi proses pengepakan barang bekas di lokasi mitra kegiatan



Gambar 5. Observasi proses penimbangan barang bekas hasil pengepakan di lokasi
mitra kegiatan
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Gambar 8. Proses pembuatah_mesin penghancur sampah plastik
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Gambar 9. Proses pembuatan mesin penghancur sampah plastik
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Gambar 11. Progres hasil pembuatan mesin penghaﬁcur sampah plastik
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Gambar 12. Progres hasil pembuatan mesin penghancur sampah plastik

Gambar 14. Progres hasil pembuatan mesin penghancur sampah plastik
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Gambar 17. Mesin penghancu sap plastik hasil pembuatan



Gambar 20. Proses pembuatan gerobak sampah khusus organik/non-organik



Gambar 24. Proses pembuatan gerobak sampah khusus organik/non-organik



Gambar 26. Gerobak sampah khusus organik-anorganik hasil pembuatan
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Gambar 28. Kegiatan pelatihan—pelatihan-’untuk mitra kegiatan
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Gambar 31. Chip plastik hasil hancuran mesin penghancur plastik



